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Abstract:  

Low quality of education stems from several issues related to the management 

of educational leaders in madrasahs, limited budgets, educational facilities 

and infrastructure, media, learning resources, the school atmosphere, the 

educational environment, and a lack of support from stakeholders in 

education. Therefore, this research aims to describe the implementation of 

internal quality control in education at MAN 1 Blitar. This research adopts a 

qualitative approach with a descriptive design. Interviews and observations 

are used as data collection techniques. The data sources include the head of 

the madrasah, the vice head of the curriculum department, the vice head of 

the facilities and infrastructure department, and teachers. The collected data 

is then analyzed through data collection, reduction, presentation, and drawing 

conclusions. The research findings illustrate that the implementation of 

internal quality control has been carried out through various efforts by the 

head of the madrasah, teachers, and educational staff. Actions are taken based 

on eight educational quality standards to maintain the quality of the madrasah 

and provide optimal services and satisfaction to stakeholders. Madrasahs need 

to provide training and professional development for teachers to enable them 

to perform their duties effectively. 
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Abstrak:  

Kualitas pendidikan yang rendah berasal dari beberapa masalah yang 

berkaitan dengan manajemen para pemimpin pendidikan di madrasah, 
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keterbatasan anggaran, fasilitas dan sarana pendidikan, media, sumber 

belajar, suasana di sekolah, lingkungan pendidikan, dan juga kurangnya 

dukungan dari pihak-pihak yang terkait dengan pendidikan.  Maka dari itu 

penelitian ini bermaksud untuk menggambarkan implementasi pengendalian 

mutu internal pendidikan di MAN 1 Blitar. Penelitian ini menggunakan 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Wawancara, dan observasi 

digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Sumber data berasal dari kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, dan wakil kepala bidang sarana 

prasarana, serta guru. Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis melalui 

mengumpulkan, mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan. 

Temuan penelitian menggambarkan, bahwa implementasi pengendalian mutu 

internal sudah dilakukan dengan berbagai usaha baik oleh kepala madrasah, 

guru, dan tenaga kependidikan. Delapan standar mutu pendidikan dilakukan 

tindakan-tindakan dalam menjaga kualitas madrasah agar memberikan 

pelayanan dan kepuasan kepada stakeholder secara maksimal. Madrasah 

perlu memberikan pelatihan dan pengembangan kompetensi kepada guru-

guru agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. 

 

Kata kunci: Implementasi; Madrasah; Pendidikan; Pengendalian Mutu 

Internal;  
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PENDAHULUAN  

Era globalisasi adalah era yang penuh persaingan dalam berbagai aspek, salah satunya 

yaitu persaingan mutu pendidikan (Janssens et al., 2022). Penjaminan mutu di lembaga 

satuan pendidikan merupakan langkah yang sistematis dan berkelanjutan sebagai upaya 

untuk memastikan bahwa pendidikan berjalan sesuai standar (Ingtyas et al., 2019) . Menurut 

Musthofa et al (2021), penjaminan mutu adalah proses yang mengatur untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan yang berkelanjutan. 

Lembaga pendidikan, dalam hal ini sekolah sebagai wadah untuk menciptakan 

generasi emas, diperlukan suatu cara pengelolaan dalam menjaga mutu (Anwar et al., 2020). 

Masalah penting yang harus dilihat adalah bagaimana sekolah mampu menjamin mutu 

secara efisien, tranparan dan akuntabel, sehingga sekolah memiliki mutu yang baik 

(Arifudin, 2019). Penyusunan tim penjamin mutu dapat mempermudah kegiatan menjadi 

lebih efektif (Alzafari & Ursin, 2019). Tim tersebut tentu saja melibatkan semua pemangku 

yang ada di sekolah. 

Kunci utama keberhasilan dalam menerapkan sistem penjaminan mutu yaitu dengan 

melakukan strategi manajemen informasi (Mourad, 2017). Penerapan sistem penjaminan 

mutu internal satuan pendidikan dapat dilakukan juga dengan meningkatkan kualitas proses 

pendidikan melalui pengambilan keputusan, evaluasi, pengelolaan, dan perbaikan (I. Ismail 

et al., 2022). Strategi penjaminan mutu sekolah perlu juga diterapkan untuk menjaga 

kualitas pendidikan. Dengan demikian, upaya perbaikan dan peningkatan mutu tentu 

diperlukan manajemen mutu yang baik (Jesry et al., 2022). 

Hasil riset yang dilakukan oleh Davis (2017) menunjukkan lima aspek diidentifikasi 

untuk meningkatkan kualitas yaitu, membangun mutu dalam konteks yang unik, 

memastikan kebijakan selaras dengan pengguna, menerapkan prinsip-prinsip audit, 

membangun budaya mutu di lingkungan, dan melakukan perbaikan. Sementara itu, menurut 

Darmaji et al (2019) dengan kerja sama, dukungan, dan motivasi tinggi dari semua pihak 

dapat menjaga mutu pendidikan. Di sisi lain, Zahrok (2020) mengungkapkan bahwa 

penjaminan mutu bermula dari evaluasi diri sekolah (EDS).  

Setelah itu tindakan yang harus dilakukan ialah membuat rencana pemenuhan mutu 

sesuai dengan indicator standar Delapan. Wilian et al (2020) menambahkan bahwa 

implementasi dari pemenuhan mutu diaplikasikan pada organisasi sekolah secara 

menyeluruh yang senantiasa akan dimonitor oleh tim Bersama kepala sekolah. Kemudian 
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nantinya ajan dievaluasi tiap tahun kegiatan pembelajaran agar bisa dilihat dan dinilai 

efektifitas perencanaan serta kesesuaiannya dengan tujuan awal. Setelah diketahui maka 

hasil yang diperoleh dari evaluasi akan digunakan untuk menentukan dan menetapkan 

standar mutu yang baru agar ke depannya lebih baik. 

Penjaminan mutu merupakan keseluruhan proses dalam penetapan dan pemenuhan 

standar mutu pengelola yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan (Alzafari & 

Ursin, 2019). Hal ini berarti bahwa pengetahuan warga sekolah tentang sistem penjaminan 

mutu internal perlu dikembangkan, yaitu terkait standar pendidikan nasional (Sridana et al., 

2018). Rendahnya pengetahuan mutu tersebut berakar dari permasalahan yang terkait 

dengan mutu manajerial para pimpinan pendidikan, keterbatasan dana, sarana dan 

prasarana, fasilitas pendidikan, media, sumber belajar, iklim sekolah, lingkungan 

pendidikan, serta dukungan dari pihak-pihak terkait dengan pendidikan (Pamelanintyas, 

2019; Munif & Ropingi, 2022). 

Penjaminan mutu internal memiliki nilai yang begitu penting di satuan pendidikan. 

Hal ini dikarenakan penjaminan mutu dilakukan secara spesifik dan keberadaannya 

tergantung pada sistem (Maulana et al., 2020). Namun, sebagian besar tim pengelola 

pendidikan belum memiliki kemampuan untuk bisa menjamin segala proses yang 

dilaksanakan memenuhi standar kualitas (Nasehuddin et al., 2022). Pada penelitian 

sebelumnya memilih variabel-variabel tertentu yang relevan dengan pengendalian mutu 

internal pendidikan pada madrasah. Sedangkan pada penelitian ini peneliti memilih variabel 

dengan mengacu pada 8 standar nasional pendidikan untuk memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang implementasi pengendalian mutu internal pada madrasah. 

Penelitian sebelumnya menggunakan metode yang sama, namun peneliti melakukan 

penelitian di tempat dan waktu yang berbeda sehingga hasil penelitian ini bagian dari 

kebaruan. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Pendekatan deskriptif dalam penelitian kualitatif memberikan fokus pada pengumpulan data 

secara rinci dan memahami konteks secara mendalam. Pendekatan ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran yang lengkap tentang fenomena yang diteliti, menggambarkan pola-

pola yang muncul, dan mengungkapkan kompleksitas yang terlibat (Sugiyono., 2019). 
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Penelitian ini dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan di MAN 1 Blitar. Pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini 

meliputi kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, dan wakil kepala bidang sarana 

prasarana, serta guru. Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisis melalui 

mengumpulkan, mereduksi, menyajikan, dan mengambil kesimpulan. Untuk menguji 

sumber keabsahan data temuan, peneliti mengambil teknik triangulasi. Peneliti menguatkan 

bukti dari jurnal baik nasional maupun internasional. Hal ini dilakukan untuk memperoleh 

hasil yang akurat dan terpercaya.  

 

PEMBAHASAN 

Sistem penjaminan mutu internal adalah salah satu aspek dengan memanfaatkan 

berbagai sumber daya untuk mencapai standar mutu (Ma’sum, 2020). Penelitin ini 

menggambarkan implementasi pengendalian dan penjaminan mutu internal di MAN 1 Blitar 

tahun pelajaran 2022/2023 yaitu sebagai berikut: 

1. Standar Kompetensi Lulusan 

a. Guru memastikan peserta didik telah menyelesaikan tugas dengan jujur dan 

bertanggung jawab; 

b. Guru menanamkan karakter keislaman pada peserta didik agar mereka mampu 

menunjukkan karakter percaya diri, bertanggung jawab, jujur, cinta tanah air, saling 

menghargai, dan disiplin; 

c. Guru mengajak dan memberi contoh peserta didik dalam menganalisis fakta, konsep, 

penerapan dan prosedur untuk menyelesaikan permasalahan; 

d. Guru melatih peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan secara kritis, kreatif 

dan inovatif; 

e. Guru menggunakan tekhnologi dan informasi dalam proses pembelajaran sehingga 

peserta didik ikut aktif dalam penggunaan berbagai sumber informasi, media, 

teknologi. 

2. Standar Isi 

MAN 1 Blitar menerapkan muatan Kurikulum berdasarkan  KMA nomor 184 

tahun 2019 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum pada Madrasah, KMA Nomor 

347 Tahun 2022 tentang Pedoman Implementasi Kurikulum Merdeka Pada Madrasah 

untuk kelas X, Keputusan Dirjen pendis Nomor 6983 Tahun 2019 tentang Petunjuk 
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Teknis Penyusunan dan Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah Akademik, 

Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6989 Tahun 2019 tentang 

Petunjuk Teknis Pengelolaan madrasah riset, dan Juknis Pengembangan Muatan Lokal. 

Madrasah yang menjalankan kurikulum 2013 wajib menempuh 52 jam tiap minggu 

sehingga kelas XI dan XII menempuh 52 jam tiap minggu.  Kelas XII untuk semua 

peminatan mempelajari 14 mata pelajaran wajib, 4 mata pelajaran peminatan, 1 mata 

pelajaran lintas minat. Sedangkan untuk kelas XI muatan kurikulum berpedoman pada 

Keputusan Dirjen Pendis Nomor 6983 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis Penyusunan 

Dan Pengembangan Kurikulum Madrasah Aliyah Akademik dan Keputusan Direktur 

Jenderal Pendidikan Islam Nomor 6989 Tahun 2019 tentang Petunjuk Teknis 

Pengelolaan Pembelajaran Riset. Untuk penerapan madrasah akademik diberlakukan “by 

class” atau hanya kelas tertentu, sedangkan untuk riset diberikan untuk semua kelas X 

dan XI. 

3. Standar Proses 

a. Dalam proses pembelajaran peserta didik diberikan aneka sumber belajar berupa: 

sumber belajar yang diupload di elearning madrasah, perpustakaan madrasah baik 

perpustakaan konvensional maupun digital, serta sumber belajar lain sehingga peserta 

didik dapat mencari tahu informasi tersebut secara mandiri.  Guru akan memberikan 

penguatan di akhir pembelajaran; 

b. Guru mendesain kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

penemuan (discovery), model pembelajaran berbasis proyek, model pembelajaran 

berbasis masalah; 

c. Guru selalu mengadakan penilaian kognitif, psikomotor, dan afektif/sikap dalam 

setiap KD yang dapat dilihat pada rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun 

guru; 

d. Guru BK memberi pendampingan khusus pada peserta didik yang motivasi belajarnya 

rendah, tetapi juga memfasilitasi peserta didik yang memiliki prestasi yang perlu 

didampingi untuk menuju PTN Impian; 

e. RPP yang disusun guru dibuat berdasarkan standar isi yang sebelumnya sudah termuat 

dalam silabus; 

f. Perangkat guru yang sudah dievaluasi dan divalidasi kepala madrasah disahkan oleh 

pengawas kementerian agama setempat. 



Vol. 21 No. 01 (Januari-Juni 2023) 

23 
Mukodas Arif Subekti et al., Implementasi Pengendalian dan Penjaminan Mutu Internal… 

4. Standar Penilaian 

Guru telah melaksanakan penilaian terhadap peserta didiik dengan menerapkan 

pripsip penilaian yaitu sahih (penilaian sudah diakukan berdasarkan pada data yang 

mencerminkan kemampuan yang diukur), objektif (penilaian tilak dipengaruhi oleh 

subjektifitas penilai), terbuka (Prosedur penilaian dan kriteria penilaian diketahui pleh 

siapapun), otentik (penilaian sudah dilakukan guru secara menyeluruh mulai dari 

masukan, proses sampai dengan output peserta didik), sistematis( guru sudah 

melaksanakan penilaian yang terencana dan sudah tertuang pada RPP), akuntabel (Proses 

penilaian bisa dipertanggungjawabkan dari segi teknik, prosedur maupun hasilnya) , dan 

edukatif (penilaian yang memotivasi peserta didik agar mampu memperbaiki 

perencanaan dan cara belajar dan meraih capaian pembelajaran). 

5. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

a. MAN 1 Blitar memiliki 67 tenaga pendidik yang sudah memiliki ijazah S1 dan 

terdapat guru yang sudah S2 sebanyak 24 orang, semua sudah sesuai dengan 

kualifikasi pendidikan dan mata pelajaran yang diampu; 

b. Kompetensi kepala satuan pendidikan sesuai standar: memiliki serifikat pendidik 

memiliki sertifikat kepala madrasah, kompetensi kepribadian, manajerial, 

kewirausahaan, supervisi dan sosial baik; 

c. Kompetensi tenaga pelaksana urusan administrasi sesuai standar: memiliki 

kompetensi kepribadian, teknis, manajerial, dan sosial yang baik; 

d. Kompetensi kepala perpustakaan madrasah sesuai standar: memiliki kompetensi 

manajerial, pengelolaan, kependidikan, kepribadian, sosial, pengembangan profesi 

baik. 

6. Standar Sarana Prasarana 

a. Madrasah memiliki lahan hak milik dengan luas, bangunan dan gedung madrasah 

yang dilengkapi dengan vintelasi dan pencahayaan yang memadai serta persediaan air 

yang sesuai dengan standar yang dilengkapi dengan saluran air pembuangan dengan 

baik; 

b. Madrasah memiliki tambahan kelas baru, memiliki kantor guru yang memenuhi 

syarat, memiliki tempat ibadah/masjid dalam beribadah, gedung perpustakaan yang 

standar secara manual dan digital, memiliki 2 Aula penunjang kegiatan, memiliki 

Toilet yang memadai sesuai dengan jumlah siswa. Madrasah memiliki peralatan seni 
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dan budaya, memiliki LCD sebagai media pembelajaran di dalam kelas, memiliki 

Lab. Kimia dan Biologi yang telah memenuhi standar. 

7. Standar Pengelolaan 

a. Rencana kerja madrasah (RKM) dan rencana kerja anggaran madrasah (RKAM) 

sudah disusun berdasarkan pemetaan kondisi satuan pendidikan serta visi, misi, dan 

tujuan satuan pendidikan; 

b. Terprogramnya pengembangan kapasitas manusia atau sumber daya manusia (SDM); 

c. Informasi terkait mutu tersistem dengan baik dan mudah diakses oleh semua 

pemangku kepentingan; 

d. Tersedianya program ekstrakurikuler, pembinaan prestasi, layanan konseling, dan 

penelusuran alumni (tracer alumni); 

e. Pemantauan dan pengelolaan satuan pendidikan dilakukan oleh komite sekolah atau 

bentuk lain dari lembaga perwakilan pihak-pihak yang berkepentingan; 

8. Standar Pembiayaan 

a. Madrasah berkomitmen bahwa peserta didik yang secara ekonomi tidak mampu maka 

sekolah tidak akan memungut biaya alias gratis, yang dibuktikan dengan surat 

keterangan tidak mampu dari desa setempat dan kartu PIP. Sekolah (Madrasah) ikut 

serta membatu sebagian pembiayaan untuk meringankan beban siswa/wali melalai 

program bantuan siswa kurang mamu yang diambilkan dari BOS maupun Komite; 

b. Pengelolaan anggaran yang dikelola oleh madrasah dimaksimalkan untuk 

kepentingan dan kebutuhan operasional secara optimal, dengan menitik beratkan pada 

pelayanan dan kepuasan dari warga Madrasah; 

c. Pengelolaan anggaran dilakukan secara akurat dan akuntabel dan bisa di akses oleh 

pemangku kepentingan. 

Kepala madrasah dan guru memainkan peran yang penting dalam 

mengimplementasikan pengendalian mutu internal di sekolah. Kepala sekolah memiliki 

tanggung jawab untuk membentuk tim pengendalian mutu internal dan mengembangkan 

kebijakan mutu yang jelas. Mereka juga bertanggung jawab untuk menetapkan standar mutu 

yang harus dicapai dalam kurikulum, metode pengajaran, evaluasi, dan manajemen sekolah. 

Selain itu, kepala sekolah juga melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala untuk 

memastikan kebijakan dan standar mutu terlaksana dengan baik, serta mengkoordinasikan 

pelatihan bagi guru dan staf pendidikan guna meningkatkan kualitas pengajaran. Di sisi lain, 
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guru memiliki peran dalam merencanakan pembelajaran berkualitas, melaksanakan evaluasi 

formatif, memberikan umpan balik konstruktif kepada siswa, dan berpartisipasi dalam 

pelatihan dan pengembangan diri. Dengan kolaborasi yang baik antara kepala sekolah dan 

guru, pengendalian mutu internal dapat berhasil diimplementasikan, memastikan bahwa 

proses pembelajaran dan operasional sekolah berjalan sesuai standar mutu yang ditetapkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pamelanintyas (2019) mengungkapkan, bahwa 

dukungan kepala sekolah, guru, dan komitmen tim mutu sekolah adalah faktor utama dalam 

keberhasilan penjaminan mutu internal sekolah. Dengan demikian, dampak yang dihasilkan 

dari pelaksanaan penjaminan mutu sekolah diantaranya sekolah mampu berprestasi baik 

dibidang akademik dan non akademik, serta mampu bersaing dengan para lulusan sekolah 

yang lain (Darmaji et al., 2019). 

Konsep penjaminan mutu adalah salah satu kegiatan yang strategis dan penting dalam 

menghadapi persaingan di era globalisasi (Lust et al., 2019). Transparasi dan akuntabilitas 

juga termasuk kunci utama untuk penjaminan mutu di lembaga pendidikan (Navas et al., 

2020). Sebagaimana hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sistem penjaminan 

mutu harus didasarkan kebutuhan sekolah. Penekanan utama dalam penjaminan mutu 

adalah pada kegiatan belajar mengajar dan pengembangan kurikulum (Alzafari & Ursin, 

2019). 

Sistem penjaminan mutu internal dapat dilakukan dengan beberapa tahapan 

diantaranya melalui pemetaan mutu, pembuatan rencana, pelaksanaan, evaluasi, dan 

penetapan standar (Sridana et al., 2018). Selain itu, diperlukan juga penyusunan program 

terkait dengan peningkatan mutu dan memperhatikan sejumlah faktor yang mempengaruhi 

mutu tersebut (Siregar, 2017). Bahkan, peserta didik juga dapat diikutsertakan untuk 

menentukan keberhasilan peningkatan mutu pendidikan (Siregar, 2017). Hal ini dilakukan 

dengan pertimbangan mengurangi kegagalan dalam pengendalian mutu. 

Hasil penelitian Ismail dan Umar (2020) mengungkapkan, bahwa upaya 

mengendalikan mutu dapat dilakukan dengan membuat pertemuan rutin untuk 

mengevaluasi sejauhmana program-program peningkatan mutu dan dengan memberikan 

tugas atau delegasi tugas pemenuhan standar nasional pendidikan pada bidang-bidang dan 

person tertentu untuk menutupi ketiadaan unit lembaga penjaminan mutu. 

Dengan keberhasilan pengendalian madrasah yang memprioritaskan mutu, maka 

jumlah siswa yang mendapatkan pelayanan semakin meningkat (Subakri, 2020). Landasan 
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dalam melakukan pengendalian berbasis peningkatan mutual yaitu tindakan tepat, jelas, 

terarah, dan konsep manajemn yang matang (Ramdhan & Siregar, 2019). Dengan demikian, 

madrasah harus memiliki perencanaan yang jelas dan efektif untum meningkatkan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Menurut Athiyah (2017), dalam mengendalikan mutu pendidikan terdapat faktor 

pendukung yaitu sumber daya manusia, koordinasi antar stakeholder, komunikasi dan raa 

kebersamaan, dan dukungan dari pihak internal maupun eksternal. Dengan kata lain, Mutu 

pendidikan madrasah dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal madrasah. 

Sedangkan proses transformasi di madrasah dipengaruhi oleh input dan lingkungan 

(Rohmat & Yuslam, 2022). 

Menurut Shin (2018), standar kualitas pendidikan didasarkan pada standar produk 

atau jasa, dan standar pelayanan kepada pelanggan. Sementara itu, Lucander dan 

Christersson (2020) berpendapat bahwa perhatian dan perbaikan kualitas secara 

berkelanjutan merupakan bagian dari komitmen organisasi yang harus dibangun dalam 

penjaminan mutu.dari kedua pendapat tersebut, dimaknai bahwa sekolah atau madrasah 

harus memiliki standar dan pedoman dalam penjaminan mutu pendidikan. 

 

PENUTUP 

Penelitian ini meberikan gambaran singkat, bahwa implementasi pengendalian mutu 

internal di MAN 1 Blitar sudah dilakukan dengan berbagai usaha baik dari guru, kepala 

madrasah, dan tenaga kependidikan. Dari 8 (delapan) standar mutu pendidikan, madrasah 

berupaya melakukan tindakan-tindakan dalam menjaga kualitas mutu madrasah. Tujuan 

pendidikan dapat dikatakan tercapai bilamana jaminan mutu dicapai secara efektif, efisien, 

dan memberikan kepuasan kepada stakeholder dan penerima layanan. Dengan kata lain, 

optimalisasi sumber daya manusia seperti kepala sekolah, guru, siswa, tenaga kependidikan, 

dan masyarakat saling bekerjasama dan bersinergi dalam pengendalian mutu madrasah. 
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